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BAB VII 

BAB 7 KESIMPULAN PENELITIAN 

 

7.1. Kesimpulan Analisis Pasca Huni Ruang Jalan 

Dari hasil membaca lingkungan fisik dengan menggunakan pola tipe sistem ruang 

jalan kawasan, maka dapat disimpulkan bentuk ruang jalan kota (urban form) mana saja 

yang mengalami perubahan atau tetap, diantaranya: 

 

1. Akses (Access) 

Secara prinsip yang digunakan tidak bertransformasi yaitu jalan utama 

aksesk primer (Jalan Ibrahim Adjie). Pola sistem pada akses jalan sekunder 

dan primer yang berubah, seperti sirkulasi dan maupun sistem lajur 

pemisahan. Adanya akses tambah yaitu pola tipe akses jembatan layang.  

 

2. Batas (Edge) 

Batas ruang jalan terhadap jalan pada masa pra dan pasca pembangunan 

jembatan cenderung tidak berubah. Namun adanya jalan-jalan kecil yang 

berada dianatara jalan utama yang bertamah atau hilang setelah adanya 

perubahan fungsi bangunan. 

 

3. Fungsi Zona (Sub Division) 

Pada lingkungan ini sebagau bagian-bagian yang terbagi dalam zoning pun 

menunjukan peruntukan ruang tidak berubah secara kawasan. Adanya fungsi 

massa baru yang bertambah yaitu akses ruang jalan jembatan layang. 

 

4. Ruang Terbuka (Open Space) 

Pembentukan elemen fisik baru jembatan layang membuat ruang jalan 

sebagai elemen fisik kawasan bertambah dan adanya tingkat ketertutupan 

ruang jalan antara massa batas bangunan satu dengan yang lainnya. 

Terjadinya perubahan yang sigifikan pada ruang jalan yang terjadi pasca 

pembangunan Jembatan Kiaracondong, perubahan meilputi area lebar ruang 

jalan, pembagian ruang jalan dan polar uang jalan yang terbentuk. 

 

5. Bangunan (Building) 

Ditinjau dari massa bangunan disekitar ruang jalan sebagai pembatas jalan 

tidak berubah setelah pasca pembangunan. Massa jembatan layang 

membentuk pola ruang baru di ruang jalan secara fisik. 

 

Kesimpulannya adalah perubahan yang terjadi pada lingkungan cenderung hanya 

pada sistem saja baik itu pada bagian akses, batas, zonasi, ruang terbuka, maupun 

bangunan. Aspek fisik lainnya yang mengalami transformasi diantaranya terjadi pada 

perubahan tipe akses, dari tipe road berubah menjadi tipe street, yang menjawab kebutuhan 

akan perubahan sistem transportasi. 

 

Berkebalikan dengan transformasi pada bangunan dan akses, hal-hal yang membuat 

berubahnya hal tersebut adalah kebutuhan untuk beradaptasi dikala perkembangan yang 

ada untuk menjaga keberlangsungan fungsi komersial di lingkungan Kiaracondong ini. 

Permanensi massa jembatan di Kiaracondong Kota Bandung ini yang secara makro 

dibutuhkan dalam tingkat kota, berdampak pada perubahan maupun transformasi yang 

ditanggung oleh lingkungan untuk mejaga keberlangsungannya. 
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7.2. Kesimpulan Analisis Keterlingkupan Ruang Jalan 

Dari hadil analisa terhadap pola fisik ruang jalan yang terbentuk, keterkaitan dengan 

skala ketertutupan ruangnya dapat ditinjau dari analisis keterlingkupan ruang jalan. Berikut 

analisis pola ruang pasca pembangunan Jembatan Kiaracondong terhadap skala 

ketertutupannya ,  

 

 

Segmen 

Ruang Jalan 

Pasca 

Pembangunan 

Keterlingkupan Ruang Jalan 
Nilai Keterlingkupan 

Terhadap Jembatan 

1 
TIPOLOGI  6 

( Keterlingkupan Hilang) 

Nilai d/h > 4 
Tidak Ada 

2 TIPOLOGI 1 

( Keterlingkupan Tertutup) 

Nilai d/h = Tidak Ada 

Tipologi 3 (Keterlingkupan 

Sangat Kuat) Nilai d/h = 1 - 

2 14 

3 TIPOLOGI 10 

( Keterlingkupan Hilang dan Lemah) 

Nilai Keterlingkupan Hilang  (d/h > 4) 

dan Nilai Keterlingkupan Lemah (d/h = 3 

– 4) 

Tipologi 2 (Keterlingkupan 

Tertutup dan Menekan) 

Nilai d/h < 1 

5 

10 

11 

4 

TIPOLOGI 12 

( Keterlingkupan Tertutup dan Semu) 

Nilai Keterlingkupan Tertutup  (d/h  

maksimal = 3,125) dan Nilai 

Keterlingkupan Semu (d/h = second 

enclosure) 

6 

TIPOLOGI 9 

( Keterlingkupan Semu dan Lemah) 

Nilai Keterlingkupan Semu (d/h = second 

enclosure) dan Nilai Keterlingkupan 

Lemah (d/h = 3 – 4) 

7 

TIPOLOGI 8  

( Keterlingkupan Semu dan Hilang) 

Nilai Keterlingkupan Semu (d/h = second 

enclosure) dan Nilai Keterlingkupan 

Hilang (d/h > 4 ) 

8 
TIPOLOGI 7  

( Keterlingkupan Semu) 

Nilai d/h di nilai dari Second Enclosure 

9 
TIPOLOGI  6 

( Keterlingkupan Hilang) 

Nilai d/h > 4 

12 
TIPOLOGI 4  

( Keterlingkupan Kuat) 

Nilai d/h = 2 - 3 

13 
TIPOLOGI  5  

( Keterlingkupan Lemah) 

Nilai d/h = 3 - 4 

 

 

Dari tipologi ini menunjukan bahwa keseluruhan ruang jalan diukur untuk 

menentukan keterlingkupan ruang jalan terhadap massa Jembatan Kiaracondong memiliki 

kesan yang tertutup dan menekan. Terutama pada bagian kedua pangkal jembatan layang 
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yang memeiliki massa yang massif dan sangat tertutup. Untuk segmen tengah jembatan 

keterlingkupan ruang dominan tertutup denga nada massa jembatan setinggi 9,5 meter di 

antara kedua bangunan disisi ruang jalan. 

Dari analisis ini dapat diketahui bahwa kondisi keterlingkupan ruang jalan pada 

Kolong Jembatan Layang Kiaracondong terdiri dari beberapa tipe enclosure yang meiliki 

derajat ketertutupan berbeda. Untuk penilaian main enclosure pada massa bangunan 

terhadap massa bangunan lain tingkat ketertutupan ideal (fell enclosed) dengan skala ruang 

jalan yang ada. Namun , terhadap massa jembatan layang memiliki efek tertutup dan 

menekan (claustrophobic). 
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